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ABSTRACT 

Sweet corn is one of popular agriculture’s commodities because it has a 

sweet flavor, contains a lot of carbohydrates and sucroses, low fat so it is safe for 

diabetics consumption.  The goal of this research is to know the right and efficient 

combination of concentration and time interval of biofertilizier for the growth and 

yield of sweet corn plants.  This research was conducted at field in Desa 

Kandangrejo, Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan using Randomized 

Block Design with 2 factors.  The first factor is concentration of biofertilizer 

which has 4 levels (0 ml/l, 10 ml/l, 15 ml/l, and 20 ml/l).  The second factor is 

time interval of biofertilizer which has 3 levels (when planting, when planting + 

10 days interval, when planting + 20 days interval).  The metode that used is 12 

combination treatments repeated 3 times and continued with 5% Honestly 

Significant Difference.  The result showed that there is interaction between 

concentration and time interval of biofertilizer on the number of leaves at 49 days 

after planting, tend to be best treatment is concentration 15 ml/l and time interval 

when planting + 20 days interval.  Concentration 15 ml/l showed that there is a 

significant difference for plant length, number of leaves, cob length with and 

without husk per plant, cob diameter with and without husk per plant, cob weight 

with and without husk per plant, sweetness index, yield of cob with husk per plot 

and yield per hectare.  Time interval of biofertilizer showed that there is no 

significant difference for each parameters. 

Keywords : Sweet Corn, Biofertilizer, Concentration, Time Interval. 
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RINGKASAN 

 

Jagung manis merupakan salah satu komoditas pertanian yang cukup 

popular dan banyak penggemar karena memiliki rasa yang enak dan manis, 

aromanya harum, banyak mengandung karbohidrat dan gula sukrosa, serta 

kandungan lemak rendah sehingga aman dikonsumsi bagi penderita diabetes. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kombinasi antara konsentrasi 

dan interval pemberian pupuk hayati yang tepat dan efisien bagi pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis. Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah Desa 

Kandangrejo, Kec. Kedungpring, Kab. Lamongan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama 

yaitu konsentrasi pupuk hayati, 4 taraf (0 ml/l, 10 ml/l, 15 ml/l, dan 20 ml/l). 

Faktor kedua yaitu interval pemberian pupuk hayati 3 taraf (saat tanam, saat 

tanam + interval 10 hari, dan saat tanam + interval 20 hari). Metode yang 

digunakan yaitu 12 perlakuan kombinasi dengan 3 ulangan dan uji lanjut BNJ 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antara konsentrasi dan interval 

pemberian pupuk hayati terhadap parameter jumlah daun umur 49 HST, perlakuan 

yang cenderung terbaik yaitu konsentrasi 15 ml/l dan interval pemberian saat 

tanam + interval 20 hari. Konsentrasi pupuk hayati 15 ml/l menunjukkan 

pengaruh nyata pada panjang tanaman, jumlah daun, panjang tongkol berkelobot 

per tanaman, panjang tongkol tanpa kelobot per tanaman, diameter tongkol 

berkelobot per tanaman, diameter tongkol tanpa kelobot per tanaman, berat segar 

tongkol berkelobot per tanaman, berat segar tongkol tanpa kelobot per tanaman, 

serta hasil tongkol berkelobot per petak dan per hektar. Interval pemberian pupuk 

hayati menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang 

diamati. 

Kata kunci : Jagung Manis, Pupuk Hayati, Konsentrasi, Interval Pemberian. 
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